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HUBUNGAN OBESITAS DENGAN CITRA TUBUH PADA
MAHASISWA PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN DI
STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA 2014

Alon Ekawati®, Sutejo®
INTISARI

Latar Belakang: Obesitas merupakan suatu masalah yang ditakuti oleh semua
golongan usia, termasuk usia dewasa awal karena dapat mempengaruhi penampilan
fisik. Adanya perubahan dalam penampilan fisik tentu dapat mempengaruhi citra
tubuh seseorang.

Tujuan: Diketahui hubungan obesitas dengan citra tubuh pada mahasiswa Program
Studi llmu Keperawatan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini bersifat diskriptip korelasi, dengan pendekatan waktu cross
sectional. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Iimu
Keperawatan yang mengalami obesitas dengan jumlah 41 orang dengan teknik
pengambilan sampel yaitu dengan total sampling dan analisis data menggunakan
kendall tau. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner MBSRQ
(Multidimensional Body Self Relations Questionnaire).

Hasil: Dari 41 responden, 22 orang memiliki citra tubuh negatif dan 19 orang
memiliki citra tubuh positif. Terdapat hubungan obesitas dengan citra tubuh dengan
nilai p = 0,018 atau p< 0,05.

Simpulan: Terdapat hubungan obesitas dengan citra tubuh pada mahasiswa Program
Studi IImu Keperawatan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta.
Hendaknya mahasiswa yang mengalami obesitas dapat menurunkan berat badan dan
dapat mengontrol pola makan yang berlebihan.

Kata Kunci : Dewasa Awal, Obesitas dan Citra Tubuh.
Kepustakaan : 21 buku (2005-2013), 2 jurnal, 2 internet.
Jumlah Halaman : xiil, 59 hal, 5 tabel, 2 gambar, 12 lampiran

Yudul Penelitian

’Mahasiswa Program Studi Illmu Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
‘Aisyiyah Yogyakarta.
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THE CORRELATION BETWEEN OBESITY AND BODY IMAGE AMONG
NURSING DEPARTMENT STUDENTS AT ‘AISYIYAH HEALTH
SCIENCES COLLEGE OF YOGYAKARTA 2014!

Alon Ekawati®, Sutejo®
ABSTRACT

Background: Obesity is a problem that faced by all ages, including early adulthood.
Obesity can affect the physical appearance. The change in physical appearance
affects the body image certainly.

Objective: To determine the correlation between obesity with body image among
Nursing Department Students at ‘Aisyiyah Health Sciences College of Yogyakarta.

Methods: This study was descriptive correlation with cross-sectional time approach.
The samples in this study were 41 of Nursing Department students who are having
obesity problems. Total sampling was used as sampling technique, and Kendall Tau
was employed as statistical data analysis. MBSRQ (Multidimensional Body Self
Relations Questionnaire) questionnaire was conducted as data collecting
measurement.

Results: Among 41 respondents, 22 respondents have a negative body image and 19
respondents have a positive body image. There was a significant correlation between
obesity with body image (p value = 0.018 or p <0.05).

Conclusion: There was correlation between obesity with body image among Nursing
Department students at ‘Aisyiyah Health Sciences College of Yogyakarta. The
students who are having obesity problem, should lose their weight and be able to
control the food intake pattern.

Keywords: Early Adulthood, Obesity , Body Image.
Bibliography: 21 books (2005-2013), 2 journals, 2 internets.
Number of pages: xiii, 59 pages, 5 tables, 2 figures, 12 appendices
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PENDAHULUAN

Dewasa awal dimulai dari usia 18-25 tahun, usia ini merupakan awal dari suatu
tahap kedewasaan dalam rentang kehidupan. Individu pada masa ini telah melewati masa
remaja dan akan memasuki tahap pencapaian kedewasaan dengan segala perubahan baik
secara fisik dan psikologis. Perubahan fisik terjadi saat seseorang individu mencapai usia
remaja karna terjadi proses hormonal. Perubahan fisik pada usia dewasa awal umumnya
berhenti pada usia 20 tahun, kecuali pada wanita hamil dan menyusui. Karakteristik fisik
dewasa awal yaitu mengalami perubahan saat menuju usia pertengahan (Potter & Perry,
2009).

Permasalahan yang sering terjadi pada usia dewasa awal antara lain gagal
menempuh pendidikan, Karir, isolasi sosial dan perubahan bentuk fisik. Perubahan bentuk
fisik yang dialami usia dewasa yang merusak penampilan salah satunya adalah obesitas
(Prayitno & Kons, 2006). Angka prevalensi obesitas di Indonesia menunjukkan angka
yang cukup menghawatirkan.Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2007, mencatat dari 200 juta penduduk di Indonesia pada tahun 2000, jumlah penduduk
yang mengalami berat badan lebih sebesar (17,5%) dan obesitas (4,7%) (DepKes R,
2008). Data Riskesdas tahun 2010, mencatat (21,7%) orang dewasa usia >18 tahun di
Indonesia yang mengalami obesitas.

Dilihat dari sudut pandangan Islam, permasalahan mengenai gizi lebih disebabkan
oleh pola hidup yang tidak sehat, pemasukan energi lebih besar dari pada pengeluaran
energi. Hal ini tentu saja terkait dengan pola makan berlebihanyang mengakibatkan
penumpukan cadangan energi dalam tubuh. Agama Islam mengatur mengenai pola

makan.dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah :
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"Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
anak Adam memenuhi tempat yang lebih buruk daripada perutnya, ukuran bagi (perut)
anak Adam adalah beberapa suapan yang hanya dapat menegakkan tulang
punggungnya. Jika jiwanya menguasai dirinya, maka sepertiga untuk makanan, sepertiga
untuk minum dan sepertiga untuk bernafas.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa batasan manusia untuk makan dan minum
harus sesuai kaidah, karena apabila makan secara berlebihan akanberdampak buruk pada
tubuh. Rasulullah mengajarkan kita untuk makan yang cukup, hal tersebut bertujuan
untuk mencegah dari obesitas.

Ditinjau dari segi psikologis obesitas merupakan beban bagi yang bersangkutan
karena dapat menghambat kegiatan jasmani, sosial, dan psikologis.Dilihat dari segi
estetika, obesitas sering dikaitkan dengan penampilan seseorang. Perubahan fisik yang
terjadi pada seseorang khususnya yang mengalami obesitas sangat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologis mereka, serta akan membawa dampak sangat besar pada citra
tubuhnya.Selain itu akibat bentuk tubuh yang kurang menarik, sering menimbulkan
problem dalam pergaulan dan seseorang dapat menjadi rendah diri dan yang terburuk
adalah keputusasaan(Soegih & Wiramiharja, 2009).

Terkadang kita sebagai manusia selalu merasa tidak puas dengan apa yang sudah
diberikan oleh Tuhan kepada kita sebagai mahluk ciptaan-Nya. Dalam Al — Quran (surat

At-Tin : ayat 4) menyebutkan

el el Byl e

“ Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya” Allah SWT telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya, tetapi

sifat manusia yang tidak pernah puas terhadap apa yang dimilikinya.



Hasil studi pendahuluan pada mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan di
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Dengan teknik wawancara, didapatkan tujuh mahasiswa
yang memiliki obesitas, lima diantara mereka mengatakan tidak puas terhadap kondisi
tubuhnya karena terlalu gemuk juga tidak enak dipandang mata, malu, dan tidak percaya
diri. Dua diantara mereka mengatakan puas terhadap kondisi tubuhnya, yang penting
tidak pernah sakit dan kitaharus bersukur memiliki tubuh dengan bentuk apapun
karenasemua itu pemberian Allah SWT .

Berdasarkan hasil observasi di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah dari total
jumlah mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan 550 mahasiswa, yang memiliki
berat badan lebih sebanyak 81 mahasiswa (14,2%) dengan perhitungan Indek Massa
Tubuh > 23 dengan katagori jumlah yang berisiko 37 mahasiswa (6,7%), dan obesitas 44
mahasiswa (7,4%). Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang Hubungan
obesitas dengan citra tubuh pada mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan di
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif korelasi yang bertujuan untuk megetahui
hubungan antara dua variabel pada suatu kelompok subjek dengan pendekatan waktu

cross sectional dimana hanya melakukan pengukuran variabel pada satu saat tertentu.

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan
di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang berjumlah 550 mahasiswa, dari semester 1, 3, 5

dan 7. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 41 responden.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang menggunakan
skala likert (Hidayat, 2011). Kuesioner disini diartikan sebagai daftar pernyataan yang
sudah tersusun dengan baik, dimana responden (objek penelitian) tinggal memberikan
jawaban (Notoatmodjo, 2010). Alat yang digunakan menghitung berat badan yaitu
timbangan badan dan alat tinggi badan dangan rumus IMT (Indeks Massa Tubuh).

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik non parametrik,

dengan menggunakan uji statistik korelasi Kendall tau.



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang terletak di JI.Ring
Road Barat 63 Mlangi, Nogotirto, Gamping, Seleman, Yogyakarta. Batas wilayah
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yaitu sebelah utara Dusun Mlangi, sebelah selatan Dusun
Selakang, sebelah timur Dusun Niten dan sebelah barat Dusun Pundung.

STIKes ‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki empat program studi, salah satu program
studi tersebut adalah Program Studi IImu Keperawatan (PSIK).Jumlah mahsiswa PSIK
regular adalah 550 mahasiswa.Mayoritas jenis kelamin mahasiswa pada PSIK adalah
berjenis kelamin perempuan.

Gambaran karakteristik responden pada penelitian ini adalah jenis kelamin,
katagori obesitas, dan citra tubuh. Distribisi karakteristik responden pada penelitian
ditampilkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Obesitas berdasarkan
Jenis Kelamin pada PSIK di STIKES ‘Aisyiyah
pada bulan Januari 2014 (n=41)

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 10 24.4%
Perempuan 31 75.6%

Sumber : Data primer

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden pada
mahasiswa PSIK di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang mengalami obesitas adalah laki-
laki sebanyak 10 responden (24,4%) dan perempuan sebanyak 31 responden(75,6%) dari
total 41 responden. Jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah

responden laki-laki.



Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Katagori Obesitas pada PSIK di STIKES ‘Aisyiyah
pada bulan Januari 2014 (n=41)

Obesitas Frekuensi (f) Persentase (%)
1 32 78%
2 9 22%

Sumber : Data primer

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah 41 responden, 31 responden yang masuk dalam
katagori obesitas 1 (78%) dan 9 responden masuk dalam katagori obesitas 2 (22%).
Dikatakan obesitas 1 apabila memiliki IMT >25-29,9 dan dikatakan obesitas 2 apabila
memiliki IMT > 30.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Obesitas berdasarkan
Katagori Citra tubuh pada PSIK di STIKES ‘Aisyiyah
ada bulan Januari 2014 (n=41)

Citra Tubuh Frekuensi (f) Persentase (%)
Negatif 22 53.7%
Positif 19 46.3%

Sumber : Data primer

Dari tabel diatas gambaran citra tubuh dapat diketahui 22 responden memiliki citra
tubuh negatif (53,7%) dan 19 responden memiliki citra tubuh positif (46,3%). Selisih
jumlah responden antara citra tubuh positif dan citra tubuh negatif sebanyak dua
orang.Sehingga dapat dilihat bahwa sebagian besar gambaran citra tubuh responden PSIK

dalam katagori negatif.



2. Analisis Bivariat

Pada penelitian ini menggunakan uji Kkorelasi kendall’s tau. Berikut hasil
perhitungannya.

Tabel 4.6 Hubungan Obesitas dengan Citra Tubuh Responden pada PSIK di

STIKES ‘Aisyiyah pada Bulan Januari 2014 (n=41)

Obesitas Citra tubuh Total SE P Value

Negatif Positif

1 14 18 32 -0,375 0,018
34.1% 43.9% 78.0%

2 8 1 9
19.5% 2.4% 22.0%

Total 22 19 41

53.7% 46.3% 100.0%

Sumber : Data primer

Tabel diatas menunjukan bahwa katagori obesitas 1, lebih banyak memiliki
citra tubuh positif dengan jumlah 18 responden (43,9%) dan yang memiliki citra
tubuh negatif 14 responden (34,1%) dari total 32 responden. Sedangkan katagori
obesitas 2, lebih banyak responden yang mengalami citra tubuh negatif sebanyak 8
responden (19,5%) dan yang memiliki citra tubuh positif sebanyak satu responden
(2,4%) dari total 9 responden. Citra tubuh yang dialami oleh responden dipengaruhi
oleh tingkat obesitas responden.Semakin tinggi obesitas pada reponden maka

semakin negatif citra tubuh pada responen.

Oleh karena itu, hasil korelasi Kendall Tau yang ditunjukan dalam tabel,
didapatkan koefisien korelasi Kendall Tau sebesar -0,375 dengan p sebesar 0,018.
Berdasarkan nilai p < 0,05 maka disimpulkan ada hubungan antara obesitas dengan
citra tubuh pada mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan. Arah hubungan,
semakin responden memiliki tubuh yang obesitas maka semakinnegatif citra tubuh

responden tersebut.



Pembahasan
1. Karakteristik Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini tidak dapat dijeneralisasikan karena proposi jumlah
mahasiswa laki-laki dan pempuan pada program studi ilmu keperawatan tidak
seimbang yaitu 1 : 4. Akan tetapi menurut Soegih dan Wiramihardja (2009), obesitas
pada perempuan dapat disebabkan oleh pengaruh hormon estrogen.Penumpukan
lemak tak lepas dari kebutuhan hormon estrogen yang dimiliki oleh perempuan.
Karena salah satu fungsi hormon estrogen adalah untuk mengembangkan dan
mempertahankan tanda-tanda fisik perempuan.Perbandingan jumlah lemak yang
dilmiliki oleh perempuan sekitar 25-30% dan pada laki-laki 18-23%.

Sedangkan menurut Fitrianti (2009) salah satu faktor yang menyebabkan
perempuan lebih rentan terkena obesitas antara lain yaitu metabolesme perempuan
lebih lambat dari pada laki-laki adalah ditinjau dari basal metabolisme rate (tingkat
metabolisme pada kondisi istirahat) pada laki-laki (10%) lebih tinggi dan perempuan
memiliki lebih sedikit otot dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini terkait dengan
fungsi otot yang dapat membakar lemak lebih banyak dari pada sel-sel lain.

Berdasarkan teori, maka dapat dianalisis lebih lanjut bahwa salah satu penyebab
obesitas pada perempuan vyaitu dapat disebakan oleh pengaruh hormon
estrogen.Perempun lebih banyak menghasilkan atau memiliki hormon estrogen
dibandingkan dengan laki-laki.Kondisi tersebut dapat menyebabkan perempuan lebih
cepat mengalami obesitas.Hormon tersebut, menyebabkan penumpukan lemak untuk
membentuk pinggul dan payudara. Akan tetapi karena kelebihan konsumsi lemak
akan menyebabkan obesitas. Rata-rata perempuan memiliki cadangan lemak tubuh
yang lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki.

. Obesitas

Hasil penelitian menunjukan bahwa obesitas pada responden mahasiswa PSIK
rata-rata berada dalam katagori obesitas 1. Menurut Fitrianti (2009) dikatakan
obesitas 1 apabila resonden memiliki IMT >25,9-29,9 dan obesitas 2 apabila
responden memiliki IMT >30. Soegih dan Wiramihardja (2009) menyatakan faktor
penyebab obesitas antara lain adalah kurangnya aktifitas, gen, hormon, faktor



fisiologis, psikologis dan kelebihan dalam mengkonsumsi makanan tanpa disertai
aktifitas latihan fisik.

Berdasarkan teori diatas dapat dianalisis lebih lanjut bahwa penyebab obesitas
sangat banyak, akan tetapi salah satu penyebab obesitas yang terjadi pada usia dewasa
awal, cendrung disebabkan oleh faktor fisiologis dan psikologis. Obesitas dapat
disebabkan karena faktor fisiologis tubuh seseorang.Hal ini dikarenakan obesitas
yang terjadi sebagai akibat adanya peningkatan jumlah sel lemak dalam tubuh.
Obesitas meningkat sesuai dengan pertambahan usia dan kemudian menurun sebelum
akhirnya berhenti pada usia lanjut. Obesitas juga dapat disebabkan oleh faktor
psikologis.Pada beberapa orang, obesitas bermula dari masalah emosional yang yang

tidak teratasi.

. Citra tubuh

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa citra tubuh yang dialami oleh
responden lebih banyak memiliki citra tubuh negatif dibandingkan citra tubuh
positif.Terbentuknya citra tubuh negatif dapat berasal dari penilaian terhadap diri
muncul karena persepsi responden itu sendiri (Potter & Perry, 2005).

Timbulnya persepsi citra tubuh negatif ini dapat mengakibatkan gangguan
citra tubuh.Gangguan citra tubuh dapat berupa perasaan tidak puas terhadap
perubahan struktur, bentuk dan fungsi tubuh (Keliat, dkk 2011).Gangguan citra tubuh
mengakibatkan harga diri rendah, isolasi sosial dan yang terburuk adalah keputus
asaan yang dapat menyebabkan risiko bunuh diri (Soegih & Wiramiharja, 2009).

Berdasarkan teori diatas, maka dapat dianalisi bahwa umumnya orang dewasa
yang mengalami obesitas mencerminkan citra tubuh yang negatif.Hal ini dapat
disebabkan oleh obesitas yang dialami oleh responden.Penilaian terhadap diri sendiri
muncul karena adanya persepsi responden itu sendiri. Jika responden yang
mengalami obesitas terhadap penilaian penampilan tubuhnya positif, maka akan
membentuk citra tubuh positif. Sebaliknya, jika persepsi individu terhadap penilaian
penampilan tubuhnya negatif, maka akan membentuk citra tubuh negatif.

. Hubungan obesitas dengan citra tubuh

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara obesitas

dengan citra tubuh responden pada mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Hasil



penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarigan (2007) 373
remaja yang terdiri dari 191 remaja obesitas dan 182 remaja yang tidak obesitas di
Yogyakarta, sebanyak (91%) remaja obesitas memiliki citra tubuh negatif

Penjelasan diatas menunjukan bahwa hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian sebelumnya. Terdapat hubungan antar obesitas dengan citra tubuh,
walaupun adanya perbedaan usia responden yaitu usia remaja dengan dewasa awal.
Menurut Kozier dkk (2010) kelompok usia remaja dan usia dewasa awal hampir
memiliki karakteristik yang sama, yakni mementingkan penampilan diri guna
membina hubungan sosial dengan lingkungannya.

Obesitas yang dialami oleh responden dapat berasal dari dalam dan dari luar.
Stessor yang berasal dari dalam dapat terjadi karena perubahan dalam penampilan,
obesitas dan struktur tubuh. Sedangkan stessor dari luar dapat berupa cara pandang
orang lain dan media masa (Poter & Perry, 2005).

Obesitas dapat dianggap serius karena hal ini terkait dengan penampilan
seseorang yang dapat mempengaruhi kehidupan sosialnya. Seperti diketahui, masa
usia dewasa awal biasanya lebih perhatian terhadap pekerjaan, penampilan dan sosial
guna mencari kehidupuan sosial yang lebih baik (Keliat, dkk 2011). Pengaruh
terhadap kehidupan sosial yang dapat muncul karena gangguan citra tubuh seperti,
rasa kurang percaya diri yang pada akhirnya membuat seseorang menarik diri dari
lingkungannya, frustasi, depresi dan dapat mengisolasi sosial dirinya (Dacey &
Kennya, 2001).Hal ini terkait dengan fungsi perawat sebagai role model dalam
menjaga penampilan, berperilaku dan kebiasaan.Oleh karena itu perawat harus
terlebih dahulu mengenal dirinya sendiri sebelum menjadi contoh untuk pasien.

Berdasarkan teori diatas maka dapat dianalisis bahwa adanya hubungan obesitas
dengan citra tubuh yang dapat terjadi pada usia remaja dengan dewasa awal. Hal ini
terkait, bahwa mayoritas seseorang dengan obesitas memiliki citra tubuh negatif.
Adanya kesamaan hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar orang yang
mengalami obesitas memiliki kesamaan persepsi dan penilaian terhadap dirinya,
meskipun sampel penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya adanya

perbedaan usia yaitu usia remaja dan dewasa awal.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sebagian besar responden yang mengalami obesitas berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 31 orang (75,6%) dan jenis kelamin laki-laki 10 orang (24,4%)

dari total jumlah 41 responden.

2. Jumlah responden yang mengalami katagori obesitas 1 adalah 32 orang (78%) dan
katagori obesitas 2 dengan jumlah 9 orang (22%).

3. Sebagian besar citra tubuh yang dialami oleh responden berada dalam katagori
negatif, dengan jumlah 22 orang (53,7%) dan citra tubuh positif dengan jumlah 19
orang (46,3%).

4. Adanya hubungan yang signifikan antara obesitas dengan citra tubuh pada
mahasiswa PSIK di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nilai p-value sebesar
0,018< 0,05.

Saran

Peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1.

Penelitian Selanjutnya

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam
pengambilan data, misalnya dengan metode kualitatif melalui teknik wawancara
dan metode diskriptif yaitu analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi citra
tubuh. Dengan demikian, citra tubuh pada responden dapat terkaji dengan detail
dan akurat. Untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak lagi, ada baiknya
peneliti selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel pada data responden
seperti, sosial ekonomi dan sosial kultural untuk mendapatkan aspek lain dalam
diri seseorang yang mengalami obesitas yang mungkin dapat mempengaruhi citra
tubuh seseorang.
Keperawatan Jiwa

Pada penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan bagi pendidikan
keperawatan, khususnya keperawatan jiwa untuk dapat membantu mamfasilitasi

adanya program konseling bagi yang mengalami obesitas.Hal ini terkait masalah
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psikologis yang dialami oleh individu yang obesitas khususnya gangguan citra
tubuh.
Mahasiswa

Diharapkan hasil penelitian memberikan masukan kepada mahasiswa yang
mengalami obesitas agar dapat menurunkan berat badan meraka supaya berat
badan mereka tidak semakin bertambah. Hal tersebut dapat berdampak buruk
terhadap fisik seperti timbulnya risiko penyakit degeneratif dan masalah psiologis
seperti adanya rasa malu, khawatir dan isolasi sosial.
. Program Studi llmu Keperawatan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta

Implementasi yang dapat dilakukan bagi PSIK di STIKES ‘Aisyiyah terkait
hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi atau pengetahuan tentang
obesitas dan dampaknya, misalnya dengan diadakan seminar kesehatan tentang
obesitas dan kegiatan olahraga yang diikuti oleh semua mahasiswa.
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